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ABSTRAK

Pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang
berdampak serius terhadap perkembangan psikologis dan fisik anak. Maraknya kasus pelecehan seksual di
Sulawesi Tenggara menuntut perlunya langkahlangkah penanganan yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengelompokkan Kasus kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur di Sulawesi Tenggara
menggunakan algoritma k-means. Dengan mengelompokkan data kasus, diharapkan dapat ditemukan pola dan
karakteristik yang dapat membantu dalam penanganan dan pencegahan kasus serupa di masa depan. Dengan
algoritma k-means nilai k optimal yang diperoleh adalah k=3 berdasarkan kurva Elbow Method dan
mengelompokkan kasus pelecehan seksual anak menjadi tiga cluster yaitu cluster 0 dengan jumlah kabupaten 6
dimana kasus pelecehan seksual cenderung rendah, cluster 1 dengan jumlah kabupaten 3 dimana tingkat kasus
pelecehan seksual tinggi, dan cluster 2 dengan jumlah kabupaten 8 dimana tingkat kasus pelecehan seksual

sedang. Implementasi penelitian ini berupa aplikasi yang diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
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1. PENDAHULUAN

Pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur
adalah salah satu bentuk kejahatan yang paling
berbahaya dan traumatis. Pasal 281 hingga 299
KUHP mengatur kejahatan yang berkaitan dengan
masalah seksual atau moral. Perilaku seksual yang
diungkapkan secara verbal, nonverbal, atau visual
disebut pelecehan seksual. Televisi dan media sosial
penuh dengan pemberitaan kejahatan seksual
terhadap anak yang terjadi hampir setiap hari.
Pelecehan seksual terhadap anak-anak, baik
perempuan maupun laki-laki, tidak boleh terjadi
dalam keadaan apa pun.

Penelitian ini mengusulkan metode K-means
untuk menganalisis data terkait pelecehan seksual
terhadap anak. K-Means merupakan algoritma
clustering yang digunakan untuk mengelompokkan
data berdasarkan kesamaan karakteristik. Metode ini
dipilih untuk memudahkan analisis pola kejadian
pelecehan seksual berdasarkan faktor-faktor seperti
lokasi, waktu kejadian, usia korban, dan jenis
kelamin, sehingga memungkinkan pengelompokan
data yang efisien.

Penggunaan  K-means  diharapkan  dapat
membantu mengidentifikasi pola-pola tertentu yang
umum terjadi pada pelecehan seksual terhadap anak.
Hasil analisis ini dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam kepada pihak berwenang untuk
mengembangkan strategi pencegahan dan tindakan
intervensi yang lebih efektif dan berbasis data. Selain
itu, hasil pengelompokan ini dapat digunakan sebagai
dasar kampanye pendidikan dan kesadaran untuk
mencegah pelecehan seksual terhadap anak.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pendekatan konvensional dalam menangani
kasus pelecehan seksual seringkali kurang efektif
karena tidak didasarkan pada analisis data yang
mendalam[1]

Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih
ilmiah dan berbasis data untuk memahami pola dan
karakteristik dari kasus-kasus pelecehan seksual anak
di bawah umur. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah teknik clustering, khususnya
algoritma k- means, yang mampu mengelompokkan
data berdasarkan kesamaan karakteristik sehingga
pola tersembunyi dapat terungkap[2].

Karena kesederhanaan dan efisiensi, algoritma
k-means banyak digunakan dalam
pengelompokan([3].

Ini karena lebih terukur dan efisien untuk
pengolahan banyak objek karena memiliki ketelitian
yang optimal terhadap ukuran objek. Selain memiliki
kelebihan, algoritma k-means juga memiliki
kekurangan dalam menganalisa dan menentukan
jumlah cluster terbaik dalam pengelompokan data
pada suatu dataset[4]

Elbow Method untulk Menentukan Nilai k Optimal

2.1. Cluster Data
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Gambar 1. Kjurva Elbow Method
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Dari grafik pada gambar 1, dapat dilihat bahwa
peneliti memilih jumlah cluster k=3 berdasarkan
kurva Elbow Method. Hasil clustering ini
direpresentasikan dalam bentuk label cluster yang
ditambahkan ke dalam dataset asli. Setiap cluster
mencerminkan kelompok kabupaten yang memiliki

pola serupa dalam distribusi kasus pelecehan
seksual[5].
2.2. Data Anak-anak
Tabel 1. Dataset
Kabupaten 2021 2022 2023 2024
Buton 10 7 21 3
Muna 2 16 10 2
Kolaka 22 15 21 5
Konawe Selatan 9 46 43 10
Baubau 25 25 35 19
Kendari 33 42 47 13
Bombana 7 14 14 4
Wakatobi 7 6 7 1
Konawe Utara 7 5 7 1
Konawe 8 15 18 7
Kolaka Utara 8 17 20 13
Kolaka Timur 2 0 3 6
Muna Barat 5 17 25 0
Buton Tengah 3 11 14 3
Buton Selatan 9 15 19 10
Buton Utara 11 6 24 5

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa data yang
digunakan diperoleh dari laporan resmi yang
mencatat kasus pelecehan seksual anak di bawah
umur di Sulawesi Tenggara selama periode 2021-
2024. Data ini mencakup informasi jumlah kasus per
kabupaten setiap tahunnya, disusun dalam format
CSV dengan kolom-kolom seperti ‘kabupaten’,
'thn2021', 'thn2022', 'thn2023', dan 'thn2024'[6].

2.3. Rumus K-Means

Menentukan jarak yang paling pendek dari
setiap data dengan menggunakan rumus jarak
geometri (Euclidean Distance)[7]:

d(xi, ) = + X(xi — pj)2 D

Keterangan:
Xi: data kriteria
j: centroid pada cluster ke-j

2.4. Flowchart

Pada gambar 2. |Ini bahwa Flowchart
menunjukkan tahapan algoritma K-means untuk
menganalisis data kasus pelecehan seksual anak.
Prosesnya dimulai dengan menentukan jumlah
kelompok (cluster)[8].

Kemudian mencari titik pusat awal. Selanjutnya,
sistem akan menghitung jarak setiap data ke titik
pusat dan mengelompokkannya berdasarkan jarak
terdekat. Proses ini akan terus berulang sampai tidak
ada lagi data yang berpindah kelompok[9].

Menentukan Jumiah
Cluster

v

Menentukan
Titik pusat awal cluster
(Centroid)

v

Menghitung Jarak ke
masing-masing centroid

* Ya

Kelompokan Objek
berdasarkan jarak

minimum

Ada Objek yang berpindah

Tidak

Gambar 2. Flowchart K-Means

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode K-Means Clustering

K-Means adalah algoritma clustering berbasis
centroid yang digunakan untuk mengelompokkan
data ke dalam kkk cluster berdasarkan kemiripan
atribut[10].

Algoritma ini bekerja dengan menentukan pusat
cluster secara acak, menghitung jarak terdekat
menggunakan rumus Euclidean, mengklasifikasikan
data, memperbarui pusat cluster, dan mengulangi
proses hingga tidak ada perubahan anggota cluster.
Algoritma ini banyak digunakan karena sederhana
dan efektif. Adapun tahapan dalam penelitian ini:

a. Dataset mencatat kasus pelecehan seksual anak
di bawah umur di Sulawesi Tenggara periode
2021-2024, mencakup jumlah kasus per
kabupaten per tahun. Data disusun dalam format
CSV.

b. Data diimpor menggunakan Python dan diproses
dengan library pandas. Proses meliputi
normalisasi menggunakan StandardScaler untuk
menyelaraskan  skala  variabel  sebelum
dilakukan clustering.

c. Penentuan jumlah cluster optimal dilakukan
menggunakan metode Elbow untuk mencari titik
optimal berdasarkan inersia (SSE).

d. Algoritma K-Means diterapkan pada data yang
telah dinormalisasi. Cluster hasil analisis
ditambahkan ke dataset asli untuk memetakan
kasus ke dalam kelompok tertentu.
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e. Hasil clustering divisualisasikan menggunakan
scatter plot untuk pola distribusi antar tahun dan
pie chart untuk distribusi total kasus di setiap
cluster, memudahkan interpretasi pola kasus
pelecehan di wilayah tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Menentukan Jumlah Klaster

Setelah menerapkan algoritma k-means pada
data Kasus kekerasan seksual terhadap anak di bawah
umur di Sulawesi Tenggara, peneliti mendapatkan
hasil clustering dengan menggunakan jumlah cluster
optimal yang telah ditentukan. Peneliti memilih
jumlah cluster k=3 berdasarkan kurva Elbow Method.
Hasil clustering ini direpresentasikan dalam bentuk
label cluster yang ditambahkan ke dalam dataset asli.
Setiap cluster mencerminkan kelompok kabupaten
yang memiliki pola serupa dalam distribusi kasus
pelecehan seksual. Bisa dilihat pada gambar 1

4.2. Scatter Plot

Scatter Plot digunakan untuk menampilkan
distribusi  jumlah kasus per tahun di setiap
kabupaten. Setiap tahun direpresentasikan dengan
warna yang berbeda, sehingga memudahkan untuk

melihat perubahan seiring waktu dan pola
spasialnya. Berikut adalah gambar visualisasi
menggunakan Scatter Plot :

Visualisasi Cluster Kasus Pelecehan Seksual Anak di Sulawesi Tenggara
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Gambar 3. Distribusi jumlah kasus per tahun

4.3. Pie Chart Total Kasus

Total Kasus Pelecehan Seksual Anak di Sulawesi Tenggara (2021-2024)

thn2024

thn2021

thn2023
thn2022

Gambar 4. Total Kasus

Pie Chart (diagram pie) disebut juga diagram
atau grafik lingkaran. Diagram Pie digunakan untuk

menunjukan ukuran sebagai pembanding data. Pie
Chart Total Kasus menunjukkan persentase kasus
pelecehan seksual anak per tahun dari total kasus
dalam periode 2021-2024. Ini memberikan
gambaran komparatif tentang frekuensi kasus pada
setiap tahunnya.

4.4. Pie Chart Distribusi Cluster

Pie Chart Distribusi Cluster menampilkan
persentase jumlah kabupaten yang masuk ke dalam
masing-masing cluster. Diagram ini membantu
dalam memahami proporsi relatif dari setiap cluster
terhadap total kasus.

Distribusi Cluster Kasus Pelecehan Seksual Anak di Sulawesi Tenggara

Cluster 1

Cluster 2

Cluster 0

Gambar 5. Persentase jumlah kabupaten dalam
cluster

4.5. Hasil Clustering

Hasil ini  menunjukkan bahwa pembagian
wilayah menjadi 3 cluster berbeda berdasarkan
karakteristik kasus Terlihat adanya pola geografis
dimana wilayah-wilayah yang berdekatan cenderung
masuk dalam cluster yang sama.

Tabel 2. Hasil Clustering

Cluster 0 Cluster 2 Cluster 1
Muna Buton Konawe Selatan

Wakatobi Kolaka Baubau
Konawe Utara Bombana Kendari
Kolaka Timur Konawe
Buton Tengah Kolaka Utara

Konawe Kepulauan Muna Barat
Buton Selatan
Buton Utara

a. Cluster 0 memiliki karakteristik jumlah kasus
pelecehan seksual yang cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan klaster lainnya.

b. Cluster 1 menunjukkan bahwa daerah-daerah
dengan tren peningkatan signifikan dalam kasus
pelecehan seksual, atau bisa jadi terdapat faktor-
faktor spesifik dalam konteks sosial, budaya,
atau kebijakan daerah yang berpengaruh pada
kasus-kasus ini.

C. Cluster 2 dapat diinterpretasikan sebagai
kelompok kabupaten dengan jumlah kasus
pelecehan seksual yang cenderung lebih tinggi
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4.6. Unified Modeling Language

Home Dashboard

Clustering Dashboard

Peta Dashboard

Detail Data Kecamatan

Gambar 6. Use Case Diagram

Dari gambar 6. ini bahwa use case diagram
mengilustrasikan fungsionalitas yang diinginkan dari
sebuah sistem. Use case bertujuan untuk
memodelkan interaksi antara aktor dan sistem. Aktor
adalah entitas manusia yang terlibat dalam sistem
untuk melakukan tugas-tugas tertentu.

User Sistem Dala

[
|
i

Home

Detail Kecamatan

—
./

Selesai

Gambar 7. Activity Diagram

Dari gambar 7. Ini bahwa Activity Diagram
menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dalam
sistem yang akan dieksekusi. Diagram ini juga
digunakan untuk mendefinisikan atau
mengelompokkan proses dalam sistem. Gambar
aktivitas memiliki komponen Activity Diagram
menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dalam
sistem yang akan dieksekusi.

Pata
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Gambar 7. Class Diagram

Dari gambar 7. bahwa class diagram adalah
gabungan dari beberapa kelas dan hubungannya.
Setiap kelas direpresentasikan dalam bentuk persegi
dengan nama kelas di bagian atas, diikuti oleh atribut
kelas di bagian tengah, dan metode kelas di bagian
bawah

4.7. Tampilan Interface

Dalam rangka mendukung penelitian ini, saya
juga mengembangkan sebuah mockup berbasis web
yang dirancang untuk memvisualisasikan hasil
clustering kasus pelecehan seksual anak di bawah
umur di Sulawesi Tenggara

4.8. Home

Pada halaman home, pengguna disajikan dengan
dua bagian utama visualisasi data asli per tahun dan
penjelasan tentang proses clustering yang digunakan.

Data Mining

Data Pelecehan Seksual b ~

Gambar 8. Tampilan home website

4.9. Clustering

Halaman clustering pada website dirancang
untuk menyajikan hasil analisis clustering yang
dilakukan  menggunakan algoritma  k-means.
Halaman ini bertujuan untuk memberikan informasi
terperinci  mengenai pengelompokan distrik di
Sulawesi Tenggara berdasarkan jumlah kasus
pelecehan seksual anak di bawah umur.
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Data Mining

Clustering

Gambar 9. Tampilan hasil clustering

4.10. Peta

Halaman peta pada website ini dirancang untuk
memberikan visualisasi geografis dari jumlah kasus
pelecehan seksual anak di bawah umur di Sulawesi
Tenggara. Dengan menggunakan peta interaktif.

Data Mining

b

i

fiD i»

Gambar 10. Tampilan peta sebaran kasus

4.11. Detail Kecamatan

Halaman detail kecamatan pada website ini
dirancang  untuk  memberikan  informasi
mendalam mengenai jumlah kasus pelecehan
seksual anak di bawah umur di tingkat kecamatan
di Sulawesi Tenggara. Halaman ini berfungsi
sebagai sumber informasi yang rinci untuk setiap
kecamatan, memungkinkan pengguna untuk
mendapatkan ilustrasi yang lebih jelas tentang
deskripsi di masing-masing daerah.
Data Mining

b4

Data Kasus *

Kabupaten : Nama Kabupaten
Jumlah Kasus - 10

Data Statistik Kasus Pelecehan Seksual DiBawah Umur

Gambar 11. Tampilan data kasus tingkat kecamatan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means
untuk mengelompokkan data kasus pelecehan seksual

anak di Sulawesi Tenggara selama periode 2021-
2024. Berdasarkan hasil clustering, ditemukan nilai
k=3 yang mencerminkan pola distribusi kasus di
berbagai kabupaten. Klaster pertama (klaster O0)
terdiri dari kabupaten Muna, Wakatobi, Konawe
Utara, Kolaka Timur, Buton Tengah, dan Konawe
Kepulauan dengan jumlah kasus yang cenderung
rendah. Klaster kedua (klaster 1) mencakup
kabupaten Konawe Selatan, Baubau, dan Kendari
dengan peningkatan signifikan dalam kasus, dan
klaster ketiga (klaster 2) meliputi kabupaten Buton,
Kolaka, Bombana, Konawe, Kolaka Utara, Muna
Barat, Buton Selatan, dan Buton Utara dengan jumlah
kasus yang sedang hingga tinggi. Analisis lebih lanjut
mengungkap bahwa faktor sosial-ekonomi dan
efektivitas program perlindungan anak berperan
dalam perbedaan prevalensi kasus di masingmasing
klaster. Hasil visualisasi dengan scatter plot dan pie
chart membantu dalam memahami distribusi kasus
dan proporsi relatif dari setiap klaster. Metode Elbow
digunakan untuk menentukan jumlah cluster optimal,
yang kemudian diaplikasikan dalam algoritma K-
Means.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
menyelidiki lebih lanjut pengaruh faktor sosial
ekonomi terhadap prevalensi insiden pelecehan
seksual terhadap anak dan menggunakan algoritma
lain seperti regresi logistik dan pohon keputusan
untuk memprediksi potensi insiden. Selain itu,
penelitian di masa depan dapat membandingkan
efektivitas program perlindungan anak di wilayah
yang kebijakannya kuat dan lemah. Wawasan yang
lebin  mendalam juga dapat diperoleh dengan
menggunakan analisis spasial dengan GIS untuk
memetakan sebaran kasus di tingkat mikro, seperti
desa atau kelurahan. Menilai dampak dari langkah-
langkah perlindungan anak yang dilaksanakan di
setiap kabupaten dan mengadopsi pendekatan
multivariat untuk memahami faktor-faktor penyebab
juga akan membantu mengembangkan solusi yang
lebih efektif.
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